
KEMENANGAN KASIH ALLAH

Lesson 13 for June 29, 2024





Pertentangan besar, pemberontakan Setan 
terhadap pemerintahan Allah, akan segera 
berakhir.

Bahkan rincian peperangan terakhir dijelaskan 
dengan jelas di dalam Alkitab.

Kita tidak dibiarkan dalam kegelapan sebab 
konflik ini akan berakhir: Tuhan menang, Setan 
kalah.



MASA PENDERITAAN DAN PEMBEBASAN

“Kita hidup di zaman akhir. Tanda-tanda zaman yang akan segera terjadi menyatakan bahwa kedatangan Kristus sudah 
dekat. Hari-hari yang kita jalani adalah hari-hari yang serius dan penting.” (EGW, TI9, 11) . Peristiwa apa yang akan terjadi?

Penghakiman 
berakhir dan setiap 
kasus diputuskan. 
Pintu kasih karunia 

tertutup.

Wahyu 22:11

Masa penderitaan. 
Orang jahat bertindak 
tanpa pengendalian 

moral, dan orang 
benar tidak tahu 

apakah mereka telah 
diampuni.

Yes 8:21-22; Yer 30:7

Tujuh malapetaka 
terakhir menimpa 
orang-orang yang 

tidak bertobat. 
Umat Tuhan dijaga 

dan dilindungi.

Wahyu 15:7-8; Maz 27:5

Setiap kelompok bersiap 
untuk bertemu Yesus. 
Beberapa orang akan 

berperang melawan Dia; 
yang lain menyambutnya 

dengan sukacita.

Wahyu 16:14; 1Yoh 3:2-3

Ketika Yesus menyelesaikan pekerjaan perantaraan-Nya dan Roh Kudus menarik diri dari orang-orang 
yang tidak bertobat, nasib setiap orang akan ditentukan. Orang beriman akan terus mendapat 
pertolongan dan perlindungan Ilahi, sedangkan orang jahat akan berada di bawah kekuasaan Setan. 
Masing-masing akan menunjukkan dengan karakternya siapa yang telah dia putuskan untuk dilayani.



MASA KENGERIAN DAN SUKACITA
“Dan mereka berkata kepada gunung-gunung dan 

kepada batu-batu karang itu: "Runtuhlah 
menimpa kami dan sembunyikanlah kami terhadap 
Dia, yang duduk di atas takhta dan terhadap 

murka Anak Domba itu.” (Wahyu 6:16)

“Pada waktu itu orang akan berkata: "Sesungguhnya, 
inilah Allah kita, yang kita nanti-nantikan, supaya kita 
diselamatkan. Inilah TUHAN yang kita nanti-nantikan; 

marilah kita bersorak-sorak dan bersukacita oleh 
karena keselamatan yang diadakan-Nya!” (Yesaya 25:9)

Mereka telah menolak Hukum Allah; Mereka telah 
menolak air kehidupan dan menggali sendiri 
“kolam yang bocor” (Yer 2:13).

Setan 
marah 

terhadap 
umat sisa 

(Wahyu 
12:17)

Dia membuat semua orang 
menyembah Dia dan menaati 
hukum-Nya (Wahyu 13:15-17)

Mempersiapkan dunia 
untuk berperang melawan 

Anak Domba (Why 17:12-14)

Yesus menghancurkan semua 
lawannya pada Kedatangannya 

(Wahyu 19:11-15)

Umat sisa tetap setia pada 
Hukum Allah (Wahyu 14:12)

Dia bersiap untuk 
bertemu Tuhannya 

(Amos 4:12)

Yesus membawa serta 
orang-orang yang percaya 
kepada-Nya (Why 19:6-8)

Mereka setia pada Hukum Allah; Mereka telah meminum air 
kehidupan (Wahyu 21:6). Kini mereka bertatap muka dengan 
Hakim mereka. Mereka hanya bisa berharap keselamatan. 
Bagaimana mungkin mereka tidak memuji? (Yes 25:9; Why 15:3-4)

Kini mereka berhadapan 
langsung dengan sang 
Hakim. Mereka hanya bisa 
mengharapkan kemarahan 
dan penghukuman. Siapa 
yang akan membebaskan 
mereka? (Yes 2:19; Why. 6:16).



Ketika Yesus datang, orang-orang kudus dari segala zaman akan dibangkitkan; dan 
umat beriman yang masih hidup, setelah diubahkan, akan naik bersama mereka ke 
Surga bersama Yesus (1Tes 4:16-17).

Pada saat itu, Setan dan malaikat-
malaikatnya akan terkurung di jurang maut 
selama seribu tahun, tidak mampu menipu 
siapa pun (Wahyu 20:1-3).

Orang jahat akan mati di hadapan Yesus. Mayat mereka tidak akan dikuburkan dan, 
akhirnya, tidak ada jejak kehidupan yang tersisa di Bumi (Yer 25:33; Why 19:17-21; 
Yer 4:23-26; Yes 24:3).

Abyss (abyssos, tempat kegelapan), dengan 
sempurna menggambarkan keadaan bumi 
saat itu. Tanpa kehidupan manusia di 
dalamnya, setan tidak akan menggoda. Ini 
akan menjadi waktu perenungan bagi para 
malaikat pemberontak, yang terikat oleh rantai 
keadaan, tanpa kemungkinan meninggalkan 
Bumi yang sunyi.



MASA PENGHAKIMAN
“Lalu aku melihat takhta-takhta dan orang-orang yang duduk di atasnya; kepada 
mereka diserahka; […] dan mereka hidup kembali dan memerintah sebagai raja 

bersama-sama dengan Kristus untuk masa seribu tahun.” (Wahyu 20:4)

Selama Penghakiman, seluruh dunia dan para malaikat 
yang setia telah mampu menyaksikan keadilan dan belas 
kasihan Tuhan dalam penanganannya terhadap dosa dan 
pemberontakan. Kini, di hadapan mereka terdapat akibat 
nyata dari kekuasaan setan: suatu tanah yang kosong dan 
tandus.

Jika Penghakiman dirayakan sebelum Kedatangan Kedua, dan Yesus 
telah melaksanakan hukumannya, memberikan kehidupan kekal kepada 
mereka yang percaya kepada-Nya... apa arti penghakiman baru ini?

Selama berabad-abad, Tuhan telah menunjukkan kasih-Nya dan 
menawarkan keselamatan kepada siapa saja yang mau menerimanya. 
Hal ini juga memungkinkan kejahatan berkembang sepenuhnya.

Namun kita yang pernah tinggal di wilayah musuh selama 
konflik, dan sekarang telah ditebus, juga perlu menyaksikan 
keadilan dan belas kasihan Tuhan. Pada penghakiman seribu 
tahun kita akan begitu yakin akan kasih Allah sehingga 
kejahatan tidak akan pernah bangkit lagi (Nah 1:9).



MASA HIDUP DAN MATI
“Bahwa sesungguhnya hari itu datang, menyala seperti perapian, 
maka semua orang gegabah dan setiap orang yang berbuat fasik 
menjadi seperti jerami dan akan terbakar oleh hari yang datang 
itu, firman TUHAN semesta alam, sampai tidak ditinggalkannya 

akar dan cabang mereka.” (Maleakhi 4:1)

“Tetapi kamu yang takut akan nama-Ku, 
bagimu akan terbit surya kebenaran dengan 

kesembuhan pada sayapnya. Kamu akan 
keluar dan berjingkrak-jingkrak seperti 
anak lembu lepas kandang.” (Maleakhi 4:2)

Pada akhir milenium, orang-orang jahat dibangkitkan. Mereka kembali menerima 
arahan Setan, dan kembali berperang melawan Tuhan dan orang-orang kudus. Tidak 
ada yang berubah, dan semuanya binasa oleh api (Wahyu 20:5-9).

Bukannya hidup kekal (untuk dihukum selamanya), 
mereka menderita “kematian kedua,” yang tidak 
ada kebangkitannya (Wahyu 20:14-15; Mzm 37:20; 
Mal 4:1; Yes 26: 14).

Namun sebelum mereka dibinasakan, penghakiman terakhir diadakan. Kitab-kitab 
dibuka, dan setiap orang mengenali di dalamnya segala perbuatan dan penolakan 
mereka terhadap panggilan kasih Roh Kudus. Semua orang menerima keadilan 
Tuhan, dan bertekuk lutut di hadapan-Nya (Wahyu 20:11-13; Yes 45:23; Flp 2:10).

Kematian dan dosa sudah berakhir. Inilah saatnya 
menghapus segala air mata dan menikmati hidup 
kekal dan bahagia (Wahyu 21:4).



MASA MENGASIHI DAN DIKASIHI

Dan apa yang akan kita lakukan di Bumi Baru untuk selama-lamanya?

Extracted from “The Great Controversy”, pp. 651, 666, 668, 675, 677, 678)

Salib Kristus akan menjadi ilmu pengetahuan dan nyanyian umat tebusan selama-
lamanya.
Di […] dataran yang damai, di tepi […] aliran sungai yang hidup, umat Allah […] akan 
mendapatkan rumah
Di sana orang kekal akan merenungkan dengan kesukaan kekal tentang keajaiban 
kekuatan kreatif

Setiap kemampuan akan dikembangkan, setiap kapasitas ditingkatkan
Perolehan pengetahuan tidak akan melelahkan kecerdasan atau menghabiskan 
energi
Usaha yang paling besar akan mampu dilaksanakan, aspirasi yang paling luhur akan 
terpuaskan, ambisi yang paling luhur akan terwujud.
Kemuliaan baru akan muncul untuk dikuasai, keajaiban baru untuk dikagumi, 
kebenaran baru untuk dipahami, tujuan baru yang mempertajam kemampuan roh, 
jiwa dan tubuh.
Mereka berbagi [dengan makhluk yang tidak berdosa] harta pengetahuan dan 
pemahaman yang diperoleh selama berabad-abad dalam perenungan terhadap 
pekerjaan Tuhan.
Dengan penglihatan yang jelas, mereka memandang keagungan Ciptaan: matahari, 
bintang, dan sistem yang, sesuai urutan yang diberikan kepada mereka, mengelilingi 
Takhta Keallahan.



“Pertikaian besar telah berakhir. Dosa 
dan orang-orang berdosa tidak ada 
lagi. Seluruh alam semesta sudah 
bersih. Suatu denyut keharmonisan 
dan kesukaan berdetak di seluruh 
alam kejadian. Dari Dia yang 
menciptakan semuanya, mengalir 
kehidupan dan terang dan kesukaan 
ke seluruh jagad raya yang tidak ada 
batasnya ini. Dari atom yang paling 
kecil sampai kepada dunia yang paling 
besar, segala sesuatu, yang bergerak 
atau yang tidak bergerak, dalam 
keindahan yang tak terselubung dan 
kesukaan yang sempurna menyatakan 
bahwa Allah itu kasih adanya.”

EGW (The Great Controversy, pg. 678)
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